
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian adalah suatu cara berfikir serta berbuat yang sebelumnya sudah 

dipersiapkan secara matang dan baik untuk mengadakan sebuah penelitian, sehingga mampu 

untuk mencapai tujuan penelitian. Metode penelitian memberikan gambaran rancangan 

penelitian yang meliputi antara lain : prosedur dan Langkah- Langkah yang harus ditempuh, 

waktu penelitian, sumber data, dan dengan Langkah apa data tesebut diperoleh. Manfaat metode 

penelitian adalah untuk memudahkan peneliti dalam membuat strategi, menetapkan proses dan 

Teknik yang akan digunakan dalam upaya pengumpulan data dan melakukan analisis. Dalam 

melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
1
Metode kualitatif merupakan metode-

metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah individua tau kelompok 

orang yang dianggap berasal dari masalah social atau kemanusian. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif , pendekatan ini sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari organisasi dan perilaku 

yang diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu secara holistic (Menyeluruh). 

Pendekatan kualitatif ini merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh peneliti pada 

subjek langsung, sehingga peneliti akan langsung menggali informasi dari subjek terkini, 

tidak ada batasan untuk menggali semua informasi yang diteliti dan disebut penelitian 

kualitatif karena penelitian ini menghasilkan temuan-temuan yang tidak dapat dicapai dan 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari 
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kuantitatif (pengukuran). Hal ini dikarenakan penelitian ini tentang perilaku hukum 

masyarakat baik secara tingkah laku dan cara pandang terhadap hukum posistif-normatif. 

Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya- upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan – pertanyaan dan prosedur- prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari 

narasumber, menganalisa data secara induktif mulai dari tema tema yang khusus ke tema – 

tema yang umum/ mudah dipahami, dan mengolah data yang sudah di peroleh dari 

narasumber.
2
 

Adapun pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang berlandaskan studi kasus, yang didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 

progress, peristiwa aktivitas, proses atau sekelompok individu. Kasus- kasus dibatasi oleh 

aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Selain itu 

dalam pendekatan kualitatif ini juga menggunakan pertanyaan- pertanyaan terbuka, 

pendekatan- pendekatan yang berkembang dinamis, dan datanya tekstual. Di samping itu, 

pengumpulan data dari partisipan, meneliti konteks atau setting partisipan dan berkolaborasi 

dengan partisipan.
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana suatu penelitian dilakukan. Berkaitan dengan itu, 

maka penelitian ini dilakukan di Desa Bulu, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri, peneliti 

memilih lokasi tersebut dikarenakan permasalahan yang diteliti berada di daerah tersebut.  
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C. Sumber Data 

Agar pembahasan akurat dan mendapatkan data-data yang konkrit serta dapat 

dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yang 

berkaitan dengan objek peneliti. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah semua data 

atau informasi yang diperoleh secara rinci. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek-subyek yang mengetahui betul dan 

bersedia memberikan data-data yang peneliti perlukan. Sumber data utama yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Untuk penelitian ini sumber data yang peneliti gunakan antara 

lain :1.  data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat 

untuk pertama kalinya. 2.  Data Sekunder yaitu data yang berkaitan dengan pernikahan dan 

juga teori-teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitin ini.
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D. Metode Pengumpulan Data 

Adapun mengenai pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata telanjang tanpa 

ada bantuan alat standar lain untuk melakukan kepentingan tersebut. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengumpulkan data-data dengan cara terjun langsung ke lapangan, 

mengamati objek dengan seksama baik dari segi perilaku, sifat-sifat dan interaksi para 

objek dalam hal tentang nikah sirri anak di bawah umur di Desa Bulu, Kecamatan Semen, 

Kabupaten Kediri. 

2. Wawancara (interview) 
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Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

pada responden yang dianggap bisa memberikan informasi secara mendalam.  Dalam 

wawancara pertanyaan tertulis biasanya ditanyakan dengan lisan. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut biasanya berbentuk terstruktur, semi terstruktuk ataupun tidak terstruktur. 

Adapun teknik wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur yang mana juga disebut pertanyaan terbatas atau respon terpilih. 

Pertanyaan dalam wawancara terstruktur ini diikuti oleh sejumlah pilihan dan responden 

memilih salah satu dari pilihan itu sebagai jawaban.  

3. Dokumentasi 

Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, dan lain sebagainya.
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E.  Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan maka tahap selanjutnya adalah 

analisis data. Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan dan 

transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat,memberikan saran, kesimpulandan mendukung perbuatan keputusan. Analisis 

data diperoleh menggunakan pendekatan fenomenologi. Analisis ini dimaksudkan untuk 

memperoleh kesimpulan atau conclusion dari kerangka teori. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar diperoleh temuan-temuan hasil penelitian dengan absah dari data yang berhasil 

dikumpulkan, dilakukan pengecekan keabsahan data dengan teknik triangulasi kepada para 

pelaku, tokoh masyarakat dan hasil wawancara dengan data hasil pengamatan, mengecek 

data hasil wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan 

peneliti secara pribadi. 

 


